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Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap 

hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini yaitu agar permainan saxophone dapat 
menyeimbangkan gaya permainan sulim batak untuk mengangkat nuansa 
etnis pada penyajian musik ibadah etnis batak di HKBP Yogyakarta. 
Pengadaptasian ini penting dilakukan dikarenakan perbedaan budaya 
instrument sulim dan instrument saxophone, dalam pelayanan musik ibadah 
etnis batak tentunya instrument saxophone yang menyesuaikan gaya 
permainan musik etnis Batak khususnya instrument sulim. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 
menyajikan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu 
instrumen saxophone dapat mengadaptasikan teknik permainan instrumen 
sulim batak sehingga adaptasi teknik tersebut dapat digunakan dalam 
penyajian musik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta untuk mengangkat nuansa 
etnis batak dalam penyajian musik ibadah etnis batak di HKBP Yogyakarta. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa mengadaptasikan teknik 
permainan sulim batak pada saxophone dapat mengangkat nuansa etnis batak 
dalam penyajian musik ibadah etnis batak di HKBP Yogyakarta. 
 
Kata kunci : Adaptasi, sulim batak, saxophone, musik etnis batak, musik HKBP 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Huria Kristen Batak Protestan atau (HKBP) adalah sebuah Gereja 

Kristen Protestan yang didominasi oleh kalangan masyarakat Batak Toba 

(Batee et al., 2023). Bahasa yang digunakan dalam liturgi peribadatannya 

adalah bahasa Batak Toba dan bahasa Indonesia. Penelitan ini mengambil 

objek di Gereja HKBP Yogyakarta yang beralamat  di Jl. I Dewa Nyoman Oka 

22-Kotabaru Yogyakarta. Gereja HKBP Yogyakarta memiliki empat kali ibadah 

yaitu pukul 06.30 WIB menggunakan Bahasa Indonesia, Pukul 09.00 WIB 

menggunakan Bahasa Batak, pukul 15.30 WIB menggunakan Bahasa 

Indonesia, pukul 17.30 WIB menggunakan Bahasa Indonesia dan 

menggunakan Bahasa Inggris setiap awal Bulan. Alat musik yang sering 

digunakan dalam mengiringi peribadatan di gereja HKBP Yogyakarta, yaitu 

organ, keyboard, biola dan saxophone. Tidak hanya itu saja, penggunaan alat 

musik etnis juga sering digunakan dalam mengiringi peribadatan. 

Penggunaan musik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta digunakan setiap 

ibadah akhir bulan pada pukul 17.30 WIB, dan juga digunakan pada pukul 

09.00 WIB pada ibadah yang khusus seperti ibadah dengan tema Manabur 

Boni ( menanam bibit padi) dan pesta Gotilon (syukuran hasil panen dari 

jemaat HKBP)  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

  

sehingga dengan adanya ibadah etnis di HKBP Yogyakarta menjadikan musik 

etnis sangat berperan aktif dalam peribadahan di HKBP Yogyakarta. 

Suku Batak memiliki instrumen musik daerah yang beragam termasuk 

instrumen musik tiup, petik, dan pukul, Instrumen tersebut antara lain 

taganing, garantung, ogung, hesek, kecapi, sulim, sarune, sordam, dan tulila, 

serta yang paling sering digunakan dalam acara ibadah yaitu sulim, kecapi, dan 

taganing. Gereja HKBP Yogyakarta menggunakan instrumen musik etnis untuk 

iringan ibadah dengan mengkolaborasikan instrumen musik diatonik seperti 

keyboard, bass, drum, dan instrumen  tiup. Penyajian musik ibadah etnis di 

HKBP Yogyakarta aransemen lagu yang digunakan dibuat dengan gaya musik 

modern dengan tidak menghilangkan nuansa etnisnya, sehingga instrumen 

instrumen musik yang dipadukan menyesuaikan teknik dan permainan dari 

instrumen etnis yang digunakan.  

Penyajian musik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta sering sekali dalam 

aransemen yang digunakan, seluruh instrumen musik tiup memainkan pola 

melodi musik tradisional Batak dan dimainkan dengan gaya tutti. Pola pola 

melodi yang dimainkan tersebut tentunya tidak familiar dimainkan pada 

instrumen diatonik yang digunakan terlebih instrumen tiup, hal ini 

dikarenakan pola melodi dalam musik tradisional Batak menggunakan tempo 

yang cepat dan harus menggunakan teknik tounging yang cukup sulit. Adapun 

instrumen tiup diatonik yang sering digunakan di HKBP Yogyakarta antara 

lain saxophone, trumpet, dan trombone. Trumpet dan trombone sebagai 
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instrumen brass tentunya tidak asing dalam penggunaan berbagai macam 

teknik tounging seperti single, double, dan triple tounging. Berbeda dengan 

instrumen saxophone sebagai instrumen woodwind, pada permainannya 

cukup jarang menggunakan teknik tounging yang kompleks seperti instrumen 

brass. Hal ini merupakan  sesuatu hal yang cukup susah, sehingga para pemain 

tiup dapat memainkan pola pola melodi musik tradisional Batak dengan 

mengadaptasi cara dan teknik permainan sulim Batak pada instrumen yang 

mereka mainkan.  

Penelitian ini akan fokus membahas adaptasi teknik permainan sulim 

batak yang digunakan dalam instrumen saxophone. Instrumen sulim batak 

dan instrumen saxophone memiliki perbedaan yang sangat signifikan, 

dikarenakan instrumen sulim terbuat dari bambu dengan memiliki enam 

lubang nada ditambah satu lubang meniup, sedangkan saxophone terbuat dari 

logam dan memiliki banyak lubang yang menghasilkan nada kromatik. 

Meskipun instrumen sulim batak dan saxophone merupakan kelompok 

instrumen tiup woodwind, akan tetapi instrumen sulim batak dan saxophone 

memiliki perbedaan cara meniup yang sangat signifikan, hal ini dapat dilihat 

bahwa instrumen sulim batak meniup langsung kedalam lubang yang sudah 

disediakan pada instrumen sedangkan saxophone harus menggunakan 

bantuan mouthpiece dan reed.  

Peneliti dalam penelitian ini akan mengamati permainan saxophone 

alto dalam musik ibadah di HKBP Yogyakarta, dimana dalam penyajian musik 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 
 

  

di HKBP Yogyakarta sering sekali menggunakan saxophone alto. Saxophone 

alto merupakan salah satu instrumen tiup  woodwind yang bernada dasar in Es 

atau dapat dikatakan naik 1 ½  laras dari nada piano, instrumen Saxophone 

dapat dimainkan dengan nada nada kromatik sehinga penggunaan satu alat 

musik bisa memainkan semua nada dasar. Sedangkan instrumen sulim batak 

memiliki satu nada kunci setiap satu instrumen sehingga dalam 

penggunaannya setiap instrumen harus menyesuaikan nada dasar yang akan 

dimainkan. 

Berdasarkan hasil oberservasi lapangan sementara di gereja HKBP 

Yogyakarta, peneliti mendapatkan informasi bahwa ketua tim musik HKBP 

Yogyakarta membuka sebuah rekrutmen pelayan musik ibadah etnis di Gereja 

HBKP Yogyakarta, dan banyak mahasiswa-mahasiswi yang mendaftarkan diri 

dalam perekrutan tersebut dengan instrument tertentu seperti Piano  dan 

saxophone. Setelah seleksi awal, diketahui banyak rekrutmen yang belum 

dapat menguasai maupun memainkan lagu dengan baik dan benar sehingga 

dengan adanya permasalahan tersebut ketua tim musik HKBP Yogyakarta 

membuka sebuah sesi pelatihan musik Ibadah. Pelatihan musik Gereja 

merupakan salah satu hal  yang dilakukan untuk membantu tim musik pelayan 

ibadah dalam menyajikan musik dalam peribadahan (Panggabean, 2020). 

Ketua tim musik HKBP Yogyakarta membuka sebuah pelatihan musik 

ibadah di HKBP Yogyakarta yang  berfokus pada pemain musik tradisional 

dikarenakan sedikitnya pelayan musik ibadah etnis di HKBP  Yogyakarta. Pada 
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seleksi awal ditemukan indikasi masalah bahwa pemain saxophone belum 

dapat menirukan atau mengadaptasikan gaya permainan sulim batak untuk 

mengangkat nuansa etnis dalam penyajian musik ibadah etnis di HKBP 

Yogyakarta, sehingga ketua tim musik HKBP Yogyakarta mengharapkan 

dengan adanya pelatihan ini membuat mahasiswa-mahasiswa yang tertarik 

pelayanan di HKBP Yogyakarta dapat memainkan lagu dengan baik dan benar. 

Pemain saxohone dapat mengadaptasikan gaya permainan sulim batak agar 

mengangkat nuansa etnis dalam Ibadah etnis di HKBP Yogyakarta, karena 

mengadaptasikan teknik permainan sulim batak pada saxophone sangat 

penting dalam penyajian musik ibadah etnis batak di HKBP Yogyakarta untuk 

mengangkat nuansa etnis batak dalam peribahan di HKBP Yogyakarta. 

Peneliti juga melihat dan mendengarkan langsung penyajian musik 

etnis batak yang disajikan dalam ibadah etnis batak dan berpendapat bahwa 

nuansa etnis batak dalam penyajian musik ibadah kurang menonjolkan 

nuansa etnis batak ketika saxophone tidak mengadaptasi teknik dari 

permainan musik tradisional, adapun teknik yang dimaksud seperti teknik 

mangarutu, teknik mandila-dila, teknik piltik dan teknik mambunga bungai. 

Langkah yang tepat agar mendapatkan nuansa etnis pada musik Ibadah di 

HKBP Yogyakarta tentunya instrumen saxophone harus bisa menyesuaikan 

permainan dari instrumen sulim batak. Pada dasarnya, setiap  orang akan 

melakukan adaptasi dengan budaya atau kebiasaan yang berbeda dengannya 

untuk membuat dirinya nyaman, karena adaptasi antar budaya adalah hal 

yang secara alami dan universal dimiliki oleh semua orang (Utami, 2015) 
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Sulim batak dan saxophone memiliki fungsi yang sama dalam 

permainan musik etnis batak yaitu sama sama instrumen melodis. Pada 

dasarnya sulim adalah instrumen penting dalam musik etnis Batak sehingga 

dalam musik etnis, saxophone yang harus menyesuaikan permainannya 

dengan sulim batak. Hal ini tentunya sangat menarik untuk diteliti karena 

ketika saxophone tidak mengadaptasi permainan dari sulim batak, nuansa 

pada penyajian musik Ibadah di HKBP Yogyakarta kurang menonjolkan irama 

musik tradisional batak. Tentu dengan adanya permasalahan penyajian musik 

Ibadah di HKBP Yogyakarta, hal ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran untuk mengadaptasi permainan dari instrumen sulim batak 

pada instrumen saxophone. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan kalimat pada latar belakang serta identifikasi 

masalah pada penelitian ini, ditemukan identifikasi masalah bahwa pemain 

Saxophone di HKBP Yogyakarta tidak dapat mengadaptasikan teknik 

permainan Sulim Batak.   Mengadaptasi teknik dari permainan Sulim Batak 

pada instrumen Saxophone barang kali bisa menonjolkan nuansa etnis pada 

penyajian musik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta. Berdasarkan pernyataan 

diatas dapat dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1.  Apa yang menyebabkan teknik permainan sulim batak harus di 

adaptasikan pada saxophone? 
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2. Bagaimana adaptasi teknik permainan sulim batak pada saxophone 

dalam pelatihan musik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai berdasarkan rumusan 

masalah adalah sebagai berikut  

1. Untuk mengetahui hal yang menyebabkan teknik permainan sulim 

batak harus di adaptasikan pada saxophone. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan adaptasi teknik permainan sulim 

batak pada saxophone dalam pelatihan musik ibadah etnis di HKBP 

Yogyakarta. 

D. Manfaat penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian, adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

pengembangan teori-teori yang terkait dengan penerapan teknik Sulim 

Batak  pada Saxophone. Penelitian ini juga sangat berguna untuk 

pamahaman adaptasi teknik permainan dari musik tradisional pada 

musik modern. 

2. Manfaat Praktis : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemusik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta dalam 

penyajian musik ibadah etnis di HKBP Yogyakarta dan dapat menjadi 

bahan pembelajaran untuk meningkatkan musik ibadah etnis di HBKP 

Yogyakarta. Bagi Pemain Saxophone HKBP, penelitian ini diharapkan agar 

pemain Saxophone dapat mengadaptasikan teknik  permainan sulim 

batak dalam ibadah etnis, Tidak hanya di HKBP Yogyakarta tetapi juga di 
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HKBP HKBP lainnya diseluruh Dunia,hal ini berguna untuk mengangkat 

nuansa etnis dalam penyajian musik ibadah etnis batak di Gereja HKBP. 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi pemain Saxophone lainnya, dimana 

pemain saxophone akan mendapatkan teknik baru yang mungkin bisa 

digunakan dalam permainan saxophone dalam genre apapun. 

3. Bagi pembaca, Penelitian ini diharapkan pembaca dapat mengetahui 

bagaimana adaptasi teknik sulim batak yang diadaptasikan pada 

saxophone dalam ibadah etnis batak di HKBP Yogyakarta. 

4. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan  

keterampilan penelitian dan berkontribusi terhadap pengetahuan dalam 

adaptasi teknik permainan sulim batak pada saxophone. 
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